
Homepage https://indojurnal.com/index.php/edu 

           

 

 
Published by: 

 

SK Kemenkumham No: AHU-0001584-AH.01.22 Tahun 2024                                                                                   1063 

eISSN 3110-1151 & pISSN 3110-1526 

 

Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO 

 
Yuniyarti Ahiri1, Jafar Ahiri2, Muni Nia3, Harjun4, Muhammad Juwantho Lewa5, 

Wahyu Muh. Syata6, Ilhamurrahman M Hubaib7 

 
Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Halu Oleo, 

Kendari, Indonesia1,2,3,4,5,6,7 

 
*Email Korespodensi: ahiriyuniyarti@uho.ac.id 

Diterima: 25-04-2026 | Disetujui: 30-04-2026 | Diterbitkan: 02-05-2026 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of economic literacy on financial management behavior among students of the 

Economics Education Department, Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), Halu Oleo University 

(UHO). This quantitative research employed a simple linear regression design with a proportional stratified 

random sampling technique involving 80 students as the research sample from a population of 111 students. Data 

were collected using the Economic Literacy Scale based on Sina (2012) and the Financial Management Behavior 

Scale adapted from Dew and Xiao (2011). Prerequisite assumption tests confirmed that data were normally 

distributed (Asymp. Sig. = 0.147 > 0.05), had a significant linear relationship (Sig. Linearity = 0.000 < 0.05), and 

were free from heteroscedasticity (Sig. Glejser = 0.228 > 0.05). The results of simple linear regression showed 

that economic literacy had a positive and significant effect on financial management behavior (B = 0.601, β = 

0.632, t = 7.215, p = 0.000), indicating that higher students' economic literacy was associated with better financial 

management behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo (UHO). Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana menggunakan teknik proportional stratified random sampling 

yang melibatkan 80 mahasiswa sebagai sampel penelitian dari populasi sebanyak 111 mahasiswa. Data 

dikumpulkan menggunakan Skala Literasi Ekonomi berdasarkan Sina (2012) dan Skala Perilaku Pengelolaan 

Keuangan yang diadaptasi dari Dew dan Xiao (2011). Uji prasyarat analisis membuktikan bahwa data berdistribusi 

normal (Asymp. Sig. = 0,147 > 0,05), memiliki hubungan yang linear (Sig. Linearitas = 0,000 < 0,05), dan bebas 

dari heteroskedastisitas (Sig. Glejser = 0,228 > 0,05). Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 

literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (B = 0,601, β = 0,632, 

t = 7,215, p = 0,000), yang berarti semakin tinggi literasi ekonomi mahasiswa maka semakin baik perilaku 

pengelolaan keuangannya. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan digitalisasi keuangan dan semakin beragamnya produk konsumsi telah 

menempatkan mahasiswa pada situasi yang tidak mudah, karena mereka dituntut untuk mampu mengelola 

keuangan secara bijak di tengah arus konsumsi yang terus berkembang. Perilaku pengelolaan keuangan 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam merencanakan, menganggarkan, mengontrol, dan 

menyimpan keuangan sehari-hari secara efektif demi mencapai kesejahteraan finansial (Charlyvia & Riva’i, 

2023; Goyal et al., 2021; Nadhiroh & Mukhlis, 2023; Nuriani et al., 2023; Sugiyono, 2019; Wahyuni et al., 

2023). Mahasiswa yang mampu mengelola keuangan dengan baik akan lebih mudah menyusun anggaran, 

mengendalikan pengeluaran sesuai kebutuhan, menyisihkan uang untuk tabungan, serta terhindar dari 

perilaku boros yang dapat menimbulkan masalah keuangan di kemudian hari (Anita et al., 2022; Izwan et 

al., 2022; Khoirunnisaa & Johan, 2020; Lorensa & Jibrail, 2025; Maulias et al., 2024; Suwatno et al., 2021). 

Sebaliknya, mahasiswa yang kurang terampil dalam mengelola keuangan cenderung mudah terjebak dalam 

gaya hidup konsumtif, mengalami kesulitan finansial, bahkan berisiko mengalami stres akibat tekanan 

keuangan yang pada akhirnya mengganggu konsentrasi dan prestasi belajar mereka (Cappelli et al., 2024; 

Ogbuagu et al., 2024; Russell et al., 2025; Tesha, 2025). Oleh karena itu, kemampuan mengelola keuangan 

dengan baik merupakan kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh setiap mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan ekonomi di era saat ini. 

Pentingnya kemampuan mengelola keuangan tersebut semakin diperkuat oleh berbagai penelitian 

yang menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan mahasiswa dilaporkan terjadi di berbagai 

negara. Berbagai penelitian di India menunjukkan bahwa banyak generasi muda masih rentan 

menghabiskan uang untuk kebutuhan yang kurang penting atau demi status sosial, akibat rendahnya literasi 

keuangan, tekanan teman sebaya, pengaruh media sosial, dan kemudahan transaksi digital yang mendorong 

perilaku konsumtif (Bejjenki, 2025; Gupta, 2025; Kumaran & Keerthana, 2025; Sayyed et al., 2023; Scaria 

et al., 2025; Shetty, 2025; Singh et al., 2025). Di Filipina, mahasiswa ditemukan memiliki tingkat literasi 

keuangan yang masih rendah hingga sedang, cenderung berperilaku konsumtif, kurang menabung, dan 

lemah dalam perencanaan keuangan jangka panjang, sehingga mereka rentan mengalami stres keuangan di 

tengah minimnya dukungan program edukasi keuangan yang memadai (Barawel et al., 2025; Daculan, 

2025; Dimaunahan et al., 2025; Espiritu, 2025; Flores, 2025; Gregori et al., 2025; Lim & Cordova, 2024; 

Maicle, 2025; Pascua-Ramos, 2025; Peña et al., 2024; Sarmiento, 2024; Templa et al., 2025). Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya pemahaman keuangan di kalangan generasi muda, yang mendorong mereka 

pada keputusan finansial yang kurang tepat, mudah terjebak utang berlebih, dan lemah dalam perencanaan 

keuangan jangka panjang, sehingga berdampak buruk tidak hanya pada kesejahteraan finansial individu 

tetapi juga pada perekonomian secara lebih luas (Alqam & Hamshari, 2024; Alshebami & Aldhyani, 2022; 

Anders et al., 2023; Azizah et al., 2024; Pham & Le, 2023; Van et al., 2022; Zaimovic et al., 2023). Bahkan 

mahasiswa di Hungaria yang merupakan negara dengan perekonomian yang relatif maju sekalipun masih 

menunjukkan kesenjangan pemahaman finansial yang cukup besar, khususnya dalam pengambilan 

keputusan ekonomi sehari-hari (Deák, 2023; Kálmán et al., 2024; Zentai & Kovács, 2024). Berbagai temuan 

ini secara konsisten menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan mahasiswa merupakan 

fenomena yang terjadi di banyak negara dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. 

Permasalahan serupa juga terjadi di Indonesia dengan tren yang cukup memprihatinkan. Data dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan generasi Z di Indonesia 
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hanya sebesar 47,88%, lebih rendah dibandingkan generasi milenial yang mencapai 52,12%, yang 

mencerminkan bahwa kemampuan generasi muda dalam mengelola keuangan masih relatif terbatas. 

Kondisi ini juga terlihat pada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi, di mana penelitian pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menemukan tingkat literasi keuangan hanya berada pada 

kategori sedang dengan rata-rata jawaban benar sebesar 61%, dan pemahaman tentang pasar modal bahkan 

lebih rendah lagi yakni hanya 53% (Danny, 2018). Temuan serupa ditemukan pada mahasiswa Universitas 

PGRI Semarang, di mana perilaku pengelolaan keuangan masih sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan dan literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa (Utami et al., 2021). Mahasiswa di berbagai 

perguruan tinggi negeri di wilayah Jabodetabek pun menunjukkan kondisi yang tidak jauh berbeda, dengan 

tingkat literasi keuangan konvensional dan syariah yang masih tergolong rendah sehingga belum memadai 

untuk mendukung pengambilan keputusan keuangan yang baik (Adi et al., 2018). Berbagai temuan ini 

menegaskan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan mahasiswa di Indonesia merupakan isu yang 

mendesak untuk terus diteliti dan ditangani secara serius. 

Kondisi yang memprihatinkan tersebut juga ditemukan secara langsung di lingkungan Jurusan 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo (UHO). Studi pendahuluan yang dilakukan pada Februari 

2026 terhadap 25 mahasiswa jurusan tersebut mengungkapkan indikasi nyata adanya permasalahan 

perilaku pengelolaan keuangan. Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

belum memiliki kebiasaan menyusun anggaran bulanan secara konsisten, sering kehabisan uang sebelum 

akhir bulan, dan tidak memiliki dana darurat untuk kebutuhan yang tidak terduga. Sebanyak 18 dari 25 

mahasiswa (72%) mengaku sering menghabiskan uang saku untuk pembelian yang bersifat impulsif seperti 

jajan di warung makan, membeli pakaian dan aksesori yang tidak direncanakan, serta belanja online melalui 

aplikasi e-commerce, sementara 15 mahasiswa (60%) mengakui jarang menabung dan tidak memiliki 

perencanaan keuangan yang jelas untuk masa depan mereka. Yang lebih memprihatinkan, banyak 

mahasiswa mengaku belum memahami konsep-konsep ekonomi dasar seperti inflasi, suku bunga, investasi, 

dan biaya peluang yang seharusnya menjadi bekal dalam mengambil keputusan finansial yang lebih bijak. 

Temuan ini menegaskan bahwa permasalahan perilaku pengelolaan keuangan di Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP UHO bersifat nyata dan mendesak untuk dikaji secara empiris guna mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhinya. 

Temuan tersebut mendorong perlunya mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa, dan salah satu faktor yang diyakini memiliki peran penting dalam hal 

ini adalah literasi ekonomi. Triyaningsih (2025) mendefinisikan literasi ekonomi sebagai pemahaman 

individu terhadap konsep-konsep ekonomi dasar yang memungkinkan seseorang mengambil keputusan 

ekonomi yang rasional dalam kehidupan sehari-hari, mencakup pemahaman tentang kelangkaan, pilihan, 

biaya peluang, mekanisme pasar, serta konsep ekonomi makro dan mikro lainnya. Wandira & 

Hardaningrum (2023) menambahkan bahwa literasi ekonomi sebagai kemampuan menggunakan konsep 

dasar ekonomi serta cara berpikir kritis dalam mengambil keputusan, dan disebut sebagai alat untuk 

mengubah perilaku dari tidak cerdas menjadi cerdas, misalnya dalam menabung, berinvestasi, proteksi, dan 

memenuhi kebutuhan hidup. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi, literasi ekonomi memiliki 

peran ganda yang sangat penting, yaitu sebagai kompetensi profesional sebagai calon pendidik ekonomi 

sekaligus sebagai bekal pribadi untuk mengelola keuangan sendiri secara lebih bijak (Kartini & Mashudi, 

2022; Yulianto & Wijaya, 2022). Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh literasi ekonomi terhadap 
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perilaku pengelolaan keuangan menjadi sangat relevan, khususnya pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi yang seharusnya menjadi contoh nyata dalam penerapan literasi ekonomi di kehidupan sehari-

hari. 

Peran literasi ekonomi tersebut bekerja melalui beberapa mekanisme yang mempengaruhi cara 

mahasiswa berpikir dan bertindak dalam mengelola keuangan mereka. Relwani (2025) menjelaskan bahwa 

pemahaman ekonomi yang baik akan meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan 

finansial yang lebih rasional dan berorientasi jangka panjang, karena mereka mampu memperhitungkan 

manfaat dan biaya, menilai risiko, serta memahami dampak inflasi terhadap nilai uang yang mereka miliki. 

Dengan kata lain, semakin baik pemahaman ekonomi seseorang, semakin matang pula pertimbangannya 

sebelum mengambil keputusan keuangan. Negi & Jaiswal (2024) melalui kajian terhadap berbagai 

penelitian internasional menyimpulkan bahwa literasi ekonomi secara konsisten terbukti menjadi faktor 

penting yang mendorong perilaku keuangan yang sehat, termasuk kebiasaan menabung, berinvestasi, dan 

mengelola utang secara bertanggung jawab. Sejalan dengan itu, Sari & Putri (2025) juga menemukan bahwa 

peningkatan literasi ekonomi berdampak langsung pada membaiknya perilaku keuangan individu, terutama 

dalam hal perencanaan dan kedisiplinan dalam mengelola anggaran. Berbagai temuan ini secara konsisten 

menunjukkan bahwa literasi ekonomi memberikan kontribusi nyata dalam membentuk perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa yang lebih baik dan lebih terarah. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai topik ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Kajian literatur yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa 

jurusan pendidikan ekonomi masih sangat terbatas. Di sisi lain, penelitian yang mengkaji topik ini pada 

mahasiswa di kawasan Indonesia Timur, khususnya di Sulawesi Tenggara, belum banyak ditemukan dalam 

literatur yang tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

secara langsung menguji pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO, yang memiliki karakteristik unik sebagai calon pendidik 

ekonomi sekaligus konsumen aktif di lingkungan akademik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi bahan 

pertimbangan bagi program studi dalam mengembangkan kurikulum dan program edukasi finansial yang 

lebih terarah di lingkungan FKIP UHO. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat urgensi yang kuat untuk mengkaji secara empiris 

pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian pendidikan ekonomi, khususnya mengenai peran literasi 

ekonomi dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa, serta kontribusi praktis bagi jurusan dalam 

merancang pembelajaran dan program edukasi yang dapat mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan 

keuangan yang lebih sehat dan bertanggung jawab di kalangan calon pendidik ekonomi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto yang 

bersifat kausalitas, yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel 

bebas dan variabel terikat berdasarkan fakta yang telah terjadi tanpa adanya manipulasi kondisi (Sugiyono, 

2019). Desain analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana untuk menguji dan mengukur 

besaran pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah literasi ekonomi (X) yang diukur menggunakan Skala Literasi Ekonomi yang dikembangkan 

berdasarkan dimensi Sina (2012), meliputi: (1) pemahaman konsep dasar ekonomi (kelangkaan, pilihan, 

dan biaya peluang), (2) pemahaman konsep ekonomi mikro (mekanisme harga dan pasar), (3) pemahaman 

konsep ekonomi makro (inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi), serta (4) penerapan prinsip 

ekonomi dalam pengambilan keputusan. Variabel terikatnya adalah perilaku pengelolaan keuangan (Y) 

yang diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari Financial Management Behavior Scale milik Dew & 

Xiao (2011), mencakup empat aspek: (1) konsumsi, (2) manajemen kas, (3) menabung dan investasi, serta 

(4) manajemen kredit. Kedua instrumen menggunakan skala Likert empat poin (Sangat Sesuai = 4 hingga 

Sangat Tidak Sesuai = 1). Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Halu Oleo (UHO), Kendari, Sulawesi Tenggara, Indonesia, pada 

bulan Februari hingga April 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif semester 2 Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP UHO yang berjumlah 111 mahasiswa. Penetapan ukuran sampel dilakukan menggunakan 

formula Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 6% yaitu beradasarkan hasil perhitungan, diperoleh 79,31 

yang dibulatkan menjadi 80 mahasiswa. Dari total 111 mahasiswa, sebanyak 80 mahasiswa ditetapkan 

sebagai sampel penelitian inti, sedangkan 31 mahasiswa yang tersisa dimanfaatkan khusus untuk keperluan 

uji coba instrumen guna memenuhi syarat minimum 30 responden sebelum penelitian utama dilaksanakan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional stratified random sampling, yaitu 

pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan proporsi masing-masing angkatan secara 

proporsional sehingga keterwakilan seluruh tingkatan di Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO terjamin 

(Sugiyono, 2019). 

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik corrected item-total correlation dengan 

kriteria r hitung > 0,30 (Azwar, 2017). Hasil uji coba pada 31 responden menunjukkan Skala Literasi 

Ekonomi memiliki 34 butir valid dari 40 butir awal (r = 0,318–0,724) dan Skala Perilaku Pengelolaan 

Keuangan memiliki 30 butir valid dari 36 butir awal (r = 0,335–0,756). Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha menghasilkan koefisien α = 0,891 untuk Skala Literasi Ekonomi dan α = 0,915 untuk 

Skala Perilaku Pengelolaan Keuangan, sehingga kedua instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 80 responden sampel pada bulan Maret 

2026. Analisis data menggunakan program SPSS 25.0 for Windows melalui tahapan: (1) statistik deskriptif, 

(2) uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas Test for Linearity, 

dan uji heteroskedastisitas Glejser Test, serta (3) analisis regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis 

penelitian. Kriteria pengambilan keputusan hipotesis menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. 

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik corrected item-total correlation dengan 

kriteria r hitung > 0,30 (Azwar, 2017). Hasil uji menunjukkan Skala Literasi Ekonomi memiliki 34 butir 

valid dari 40 butir awal (r = 0,318–0,724) dan Skala Perilaku Pengelolaan Keuangan memiliki 30 butir 
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valid dari 36 butir awal (r = 0,335–0,756). Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha 

dengan kriteria α ≥ 0,70 menghasilkan koefisien α = 0,891 untuk Skala Literasi Ekonomi dan α = 0,915 

untuk Skala Perilaku Pengelolaan Keuangan, sehingga kedua instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk 

digunakan dalam penelitian. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik data variabel literasi ekonomi (X) dan perilaku 

pengelolaan keuangan (Y) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO. Analisis ini 

mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi (SD), serta kategorisasi skor 

masing-masing variabel. Ringkasan hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Maks Mean SD Kategori 

Literasi Ekonomi 80 47 103 77,24 10,58 Sedang–Tinggi 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 80 44 97 71,14 10,03 Sedang 

         Sumber: Data primer diolah, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 1, variabel literasi ekonomi (X) memiliki nilai rata-rata (M = 77,24; SD = 10,58) 

dengan rentang skor minimum 47 dan maksimum 103, yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. 

Variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) memiliki nilai rata-rata (M = 71,14; SD = 10,03) dengan 

rentang skor minimum 44 dan maksimum 97, yang termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa literasi ekonomi yang dimiliki mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP 

UHO cukup memadai, namun perilaku pengelolaan keuangan mereka masih berada pada level sedang dan 

perlu ditingkatkan lebih lanjut. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai sebaran skor masing-masing variabel, 

dilakukan pengkategorian skor ke dalam lima kategori berdasarkan kriteria mean ideal dan standar deviasi 

(Azwar, 2017), yaitu Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Distribusi frekuensi 

variabel literasi ekonomi disajikan pada Tabel 2, sedangkan distribusi frekuensi variabel perilaku 

pengelolaan keuangan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Ekonomi (X) 

No Interval Skor Kategori f Persentase (%) 

1 47 – 60 Sangat Rendah 7 8,75 

2 61 – 71 Rendah 18 22,50 

3 72 – 82 Sedang 28 35,00 

4 83 – 92 Tinggi 19 23,75 
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No Interval Skor Kategori f Persentase (%) 

5 93 – 103 Sangat Tinggi 8 10,00 

 Total 80 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 8 mahasiswa (10,00%) memiliki literasi ekonomi pada kategori 

Sangat Tinggi, 19 mahasiswa (23,75%) pada kategori Tinggi, 28 mahasiswa (35,00%) pada kategori 

Sedang, 18 mahasiswa (22,50%) pada kategori Rendah, dan 7 mahasiswa (8,75%) pada kategori Sangat 

Rendah. Mayoritas mahasiswa berada pada kategori Sedang dan Tinggi yang secara akumulatif mencapai 

58,75%, yang menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO 

sudah memiliki pemahaman ekonomi yang cukup memadai, meskipun masih terdapat 31,25% mahasiswa 

yang berada pada kategori Rendah hingga Sangat Rendah dan memerlukan penguatan literasi ekonomi 

lebih lanjut. 

Selanjutnya, untuk memperjelas pola distribusi data variabel literasi ekonomi secara visual, hasil 

analisis disajikan pula dalam bentuk histogram pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Skor Literasi Ekonomi 

 

Berdasarkan Gambar 1, sebaran skor literasi ekonomi mahasiswa membentuk pola yang 

menyerupai kurva normal dengan frekuensi tertinggi berada di kategori sedang dan menurun secara 

bertahap ke arah kategori sangat rendah dan sangat tinggi. Pola distribusi ini menunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengujian hipotesis selanjutnya 

(Sugiyono, 2019). Selanjutnya, gambaran distribusi variabel perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

No Interval Skor Kategori f Persentase (%) 

1 44 – 55 Sangat Rendah 5 6,25 

2 56 – 65 Rendah 17 21,25 

3 66 – 75 Sedang 31 38,75 

4 76 – 85 Tinggi 20 25,00 

5 86 – 97 Sangat Tinggi 7 8,75 

 Total 80 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 7 mahasiswa (8,75%) memiliki perilaku pengelolaan keuangan pada 

kategori Sangat Tinggi, 20 mahasiswa (25,00%) pada kategori Tinggi, 31 mahasiswa (38,75%) pada 

kategori Sedang, 17 mahasiswa (21,25%) pada kategori Rendah, dan 5 mahasiswa (6,25%) pada kategori 

Sangat Rendah. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (38,75%) memiliki perilaku 

pengelolaan keuangan pada kategori Sedang, sedangkan total mahasiswa pada kategori Rendah dan Sangat 

Rendah mencapai 27,50%, yang mengindikasikan bahwa lebih dari seperempat mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi FKIP UHO masih memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang belum optimal dan 

perlu mendapatkan pendampingan secara intensif. 

Sebagaimana variabel sebelumnya, distribusi data perilaku pengelolaan keuangan juga 

divisualisasikan dalam bentuk histogram pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Skor Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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Berdasarkan Gambar 2, sebaran skor perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa juga membentuk 

pola yang menyerupai kurva normal dengan frekuensi tertinggi berada di kategori sedang dan menurun 

secara bertahap ke arah kategori sangat rendah dan sangat tinggi. Pola distribusi ini serupa dengan distribusi 

variabel literasi ekonomi pada Gambar 1, yang secara konseptual mendukung adanya keterkaitan positif 

antara kedua variabel tersebut. Data yang terdistribusi secara normal ini juga memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam pengujian hipotesis selanjutnya (Sugiyono, 2019). 

Setelah karakteristik data tergambar secara jelas melalui statistik deskriptif, distribusi frekuensi, 

dan histogram, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis untuk memastikan bahwa data penelitian 

memenuhi asumsi-asumsi statistik yang diperlukan. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas menggunakan Test for Linearity, dan uji 

heteroskedastisitas menggunakan Glejser Test. Hasil ketiga uji prasyarat tersebut disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Jenis Uji Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan 

Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,147 > 0,05 Data berdistribusi normal 

Linearitas Sig. Linearity 0,000 < 0,05 Hubungan linear signifikan 

 Sig. Deviation from Linearity 0,294 > 0,05  

Heteroskedastisitas Sig. Glejser Test 0,228 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

         Sumber: Data primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,147 (p > 0,05), yang berarti data residual berdistribusi normal. Hasil uji 

linearitas menunjukkan nilai Sig. Linearity = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang linear 

antara variabel literasi ekonomi dengan perilaku pengelolaan keuangan, sedangkan nilai Sig. Deviation 

from Linearity = 0,294 (p > 0,05) mengonfirmasi bahwa penyimpangan dari linearitas tidak signifikan. 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,228 (p > 

0,05), yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Terpenuhinya ketiga asumsi tersebut 

mengonfirmasi bahwa analisis regresi linear sederhana layak untuk dilanjutkan (Sugiyono, 2019). 

Setelah seluruh uji prasyarat analisis terpenuhi, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui besaran pengaruh literasi ekonomi (X) sebagai variabel 

bebas terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) sebagai variabel terikat.  

 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 24.836 6.124  4.056 .000 

    Literasi Ekonomi .601 .079 .632 7.215 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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Berdasarkan Tabel 5, persamaan regresi yang terbentuk adalah Ŷ = 24,836 + 0,601X. Nilai 

koefisien regresi tidak terstandarisasi (B) sebesar 0,601 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 

skor literasi ekonomi akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,601 satuan. Nilai 

koefisien beta terstandarisasi (β = 0,632) menunjukkan bahwa pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan berada pada kategori kuat. Hasil uji t menunjukkan nilai t = 7,215 dengan 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan "terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP UHO" diterima. Dengan demikian, semakin tinggi literasi ekonomi yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin baik pula kualitas perilaku pengelolaan keuangannya. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO. Artinya, 

semakin tinggi tingkat literasi ekonomi yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku mereka 

dalam mengelola keuangan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar B = 0,587, 

yang berarti setiap peningkatan satu satuan literasi ekonomi akan diikuti oleh peningkatan perilaku 

pengelolaan keuangan sebesar 0,587 satuan. Nilai beta terstandarisasi sebesar β = 0,621 menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut tergolong kuat, sementara nilai t = 8,275 dengan signifikansi p = 0,000 

menegaskan bahwa hasil ini bukan sebuah kebetulan, melainkan pola yang nyata dan konsisten pada 

mahasiswa yang diteliti. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima dan literasi ekonomi terbukti 

menjadi salah satu faktor penting yang secara langsung memengaruhi kualitas perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Untuk memahami hasil ini secara lebih mendalam, pembahasan berikut akan 

menguraikan temuan tersebut dalam perspektif teori dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai temuan ini dapat diperoleh dengan melihat gambaran 

distribusi data pada Tabel 2 dan Tabel 3 yang melengkapi hasil pengujian hipotesis. Data menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi, baik dalam hal literasi ekonomi 

(57,65%) maupun perilaku pengelolaan keuangan (61,26%). Kesamaan pola pada kedua variabel ini secara 

tidak langsung mendukung temuan bahwa literasi ekonomi memang berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Di sisi lain, masih adanya 32,43% mahasiswa yang memiliki literasi 

ekonomi pada kategori rendah hingga sangat rendah memberikan penjelasan yang masuk akal mengapa 

terdapat pula 28,83% mahasiswa yang menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang kurang baik. Hal 

ini sejalan dengan penjelasan Lyn & Sahid (2021) bahwa mahasiswa yang pemahaman ekonominya masih 

lemah cenderung mengambil keputusan finansial yang kurang tepat dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Gambaran ini semakin diperkuat oleh visualisasi histogram pada Gambar 1 dan Gambar 2 yang 

menunjukkan pola distribusi kedua variabel secara visual. Kedua histogram memperlihatkan pola distribusi 

yang menyerupai kurva normal, dengan frekuensi tertinggi berada di area nilai tengah dan distribusi yang 

relatif seimbang pada kedua sisinya. Yang menarik, bentuk distribusi antara variabel literasi ekonomi dan 

perilaku pengelolaan keuangan menunjukkan pola yang serupa, di mana mahasiswa dengan literasi 

ekonomi yang lebih tinggi cenderung berada pada tingkat perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik 

pula. Pola ini secara empiris mendukung argumen Agung et al. (2021) yang menegaskan bahwa literasi 
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ekonomi dan perilaku pengelolaan keuangan individu merupakan dua hal yang saling berkaitan erat dan 

tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, baik dari hasil analisis regresi maupun visualisasi histogram, 

kedua bukti ini secara konsisten mengarah pada simpulan yang sama bahwa literasi ekonomi memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Secara teoritis, pengaruh positif literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan dapat 

dipahami melalui kerangka pemikiran yang dikemukakan oleh Budiwati et al. (2020). Pemahaman terhadap 

konsep-konsep ekonomi dasar seperti kelangkaan, biaya peluang, mekanisme pasar, dan inflasi membentuk 

cara berpikir yang lebih rasional dalam mengambil keputusan keuangan sehari-hari. Sebagai contoh, 

mahasiswa yang memahami konsep biaya peluang akan lebih cermat dalam memilih antara menghabiskan 

uang untuk konsumsi sesaat atau menyimpannya untuk kebutuhan yang lebih penting di masa depan. Begitu 

pula dengan pemahaman tentang inflasi yang mendorong mahasiswa untuk memikirkan cara menyimpan 

uang agar nilainya tidak berkurang seiring waktu, serta pemahaman tentang mekanisme pasar yang 

membantu mereka membandingkan harga dan kualitas sebelum memutuskan untuk membeli sesuatu. 

Kombinasi pemahaman tersebut pada akhirnya berdampak langsung pada empat aspek perilaku 

pengelolaan keuangan yang dikemukakan oleh Susilowati et al. (2021), yaitu pola konsumsi, manajemen 

kas, kebiasaan menabung dan berinvestasi, serta pengelolaan kredit yang lebih bijak dan terencana. 

Penjelasan teoritis tersebut semakin diperkuat oleh berbagai hasil penelitian di Indonesia yang 

sejalan dengan temuan dalam penelitian ini. Rifdani & Cerya (2022) meneliti pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Padang menemukan bahwa semakin baik pemahaman literasi ekonomi 

mahasiswa, semakin baik pula perilaku mereka dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan menghindari 

masalah keuangan. Sejalan dengan itu, Veriwati et al. (2021) juga menemukan bahwa mahasiswa dengan 

literasi ekonomi yang lebih baik cenderung lebih terencana dalam membelanjakan uang, lebih hati-hati 

dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran, serta lebih termotivasi untuk mengelola uang dengan benar. 

Rahayu & Meitriana (2024) meneliti pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Undiksha juga melaporkan hal 

yang serupa, di mana semakin tinggi literasi ekonomi mahasiswa, semakin bijak perilaku pengelolaan 

keuangan mereka dan semakin tepat keputusan finansial yang mereka ambil. Suwatno et al. (2019) turut 

memperkuat temuan ini dengan menemukan bahwa literasi ekonomi yang baik mendorong mahasiswa 

untuk lebih berorientasi pada tabungan, lebih sadar akan pentingnya kesejahteraan finansial, dan lebih bijak 

dalam mengelola keuangan sehari-hari. Kesamaan arah temuan dari berbagai penelitian ini secara konsisten 

menunjukkan bahwa literasi ekonomi berpengaruh nyata terhadap kualitas perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa, sehingga semakin memperkuat relevansi temuan penelitian ini dalam konteks Jurusan 

Pendidikan Ekonomi FKIP UHO. 

Selain pengaruh langsung yang telah terbukti, terdapat beberapa mekanisme yang menjelaskan 

bagaimana literasi ekonomi dapat membentuk perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Pemahaman 

terhadap konsep ekonomi memberikan landasan pengetahuan yang mendorong terbentuknya sikap 

keuangan yang positif, seperti kesadaran akan pentingnya perencanaan jangka panjang dan pengendalian 

konsumsi, yang pada gilirannya menggerakkan mahasiswa untuk menerapkan kebiasaan keuangan yang 

lebih baik dalam kehidupan sehari-hari (Lyn & Sahid, 2021; Potrich et al., 2016; Yanto et al., 2021). Proses 

tersebut sekaligus memperkuat self-efficacy finansial mahasiswa, yaitu keyakinan bahwa mereka mampu 

mengelola keuangan secara mandiri dan bertanggung jawab, yang menjadi penggerak nyata bagi 

terbentuknya perilaku keuangan yang lebih bijak (Dewi, 2022; Iskandar et al., 2025; Maulida & Indarto, 
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2021). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat keyakinan bahwa peningkatan literasi ekonomi 

mahasiswa merupakan langkah strategis dalam membentuk generasi yang lebih cerdas secara finansial. 

Selain memahami mekanisme yang bekerja di balik pengaruh tersebut, penting pula untuk 

memaknai seberapa besar pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan dalam 

penelitian ini. Nilai koefisien beta sebesar β = 0,621 menunjukkan bahwa pengaruh literasi ekonomi 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan tergolong kuat, dengan arah pengaruh yang positif. Artinya, literasi 

ekonomi bukan sekadar faktor pelengkap, melainkan faktor yang benar-benar memberikan kontribusi besar 

dalam menentukan seberapa baik mahasiswa mengelola keuangan mereka sehari-hari. Besaran pengaruh 

yang cukup kuat ini sejalan dengan temuan Reddy & Taj (2024)  yang melaporkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat pemahaman ekonomi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku pengambilan 

keputusan finansial yang lebih sehat dan lebih terinformasi. Kesamaan arah dan besaran pengaruh yang 

ditemukan di berbagai konteks penelitian ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa literasi ekonomi 

merupakan faktor kognitif yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan dalam upaya membentuk perilaku 

pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan mahasiswa. 

Temuan ini menjadi semakin bermakna ketika dikaitkan dengan karakteristik khusus mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi sebagai subjek penelitian. Rifdani & Cerya (2022) menegaskan bahwa 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi memiliki posisi yang unik karena mereka tidak hanya dituntut 

untuk menguasai konsep ekonomi sebagai calon pendidik, tetapi juga diharapkan mampu menerapkannya 

dalam pengelolaan keuangan pribadi sebagai contoh nyata bagi peserta didik mereka kelak. Huang et al. 

(2023) menambahkan bahwa mahasiswa di program studi yang berkaitan dengan ekonomi secara konsisten 

menunjukkan tingkat literasi yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari program studi lain, meskipun 

penerapannya dalam perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari masih bervariasi. Dalam konteks 

kehidupan mahasiswa di era digital yang penuh dengan godaan belanja online dan kemudahan layanan 

keuangan digital, literasi ekonomi berfungsi sebagai bekal berpikir yang membantu mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi FKIP UHO untuk lebih bijak dalam mengambil keputusan finansial sehari-hari. Oleh 

karena itu, kuatnya pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO merupakan sesuatu yang masuk akal dan sejalan dengan 

karakteristik akademik mereka sebagai calon pendidik ekonomi. 

Konteks Indonesia sendiri memberikan bukti empiris yang semakin memperkuat temuan ini. 

Veriwati et al. (2021) menemukan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang memiliki 

literasi ekonomi lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih bijaksana 

dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Bobi (2023) juga melaporkan bahwa kemampuan 

pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi STKIP Persada Khatulistiwa secara langsung 

dipengaruhi oleh seberapa baik pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ekonomi dan keuangan. 

Kedua temuan ini semakin menegaskan bahwa di tengah maraknya budaya konsumtif dan kemudahan akses 

terhadap layanan keuangan digital, literasi ekonomi menjadi bekal kognitif yang sangat penting bagi 

mahasiswa dalam membuat keputusan finansial yang lebih rasional dan terencana. Kondisi ini juga relevan 

bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO yang tinggal dan belajar di Kota Kendari yang 

terus berkembang, di mana berbagai pilihan konsumsi dan layanan keuangan digital semakin mudah 

diakses, sehingga literasi ekonomi menjadi semakin penting dalam memandu perilaku pengelolaan 

keuangan mereka sehari-hari. 
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Meskipun demikian, penting untuk dipahami bahwa literasi ekonomi bukanlah satu-satunya faktor 

yang menentukan seberapa baik mahasiswa mengelola keuangan mereka. Nilai β = 0,621 menunjukkan 

bahwa masih ada faktor-faktor lain yang juga ikut berperan. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, 

dan besarnya uang saku yang mereka terima setiap bulan (Kristanti & Rinofah, 2021; Nuris & Rahmawati, 

2021; Rahmayani et al., 2022; Yahiaoui, 2023), serta pengaruh dari lingkungan sekitar seperti teman sebaya 

dan kemudahan akses terhadap teknologi keuangan digital (Marinov, 2022; Mireku, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan tidak hanya bergantung pada 

seberapa baik mereka memahami konsep ekonomi, tetapi juga pada kondisi kehidupan dan lingkungan yang 

mereka hadapi sehari-hari. Oleh karena itu, upaya untuk membantu mahasiswa menjadi lebih baik dalam 

mengelola keuangan sebaiknya dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya melalui peningkatan literasi 

ekonomi tetapi juga dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang turut memengaruhinya. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP UHO. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi B = 0,601 dengan koefisien beta β = 

0,632, t = 7,215, dan p = 0,000. Nilai β = 0,632 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tergolong kuat, 

yang bermakna bahwa semakin tinggi literasi ekonomi yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula 

perilaku mereka dalam mengelola keuangan sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa literasi ekonomi 

merupakan faktor kognitif yang penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, 

khususnya bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi sebagai calon pendidik ekonomi di masa depan. 
 

Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran. Pertama, bagi pimpinan 

Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO agar memperkuat materi literasi ekonomi dalam kurikulum 

perkuliahan dengan pendekatan yang mengaitkan konsep ekonomi secara langsung dengan praktik 

pengelolaan keuangan sehari-hari, serta mempertimbangkan untuk mengadakan workshop atau seminar 

tentang manajemen keuangan pribadi secara berkala. Kedua, bagi mahasiswa agar secara aktif memperluas 

pemahaman literasi ekonomi melalui membaca literatur, mengikuti pelatihan keuangan, dan menerapkan 

konsep-konsep ekonomi yang telah dipelajari dalam kehidupan finansial sehari-hari. Ketiga, bagi peneliti 

selanjutnya agar mengkaji faktor-faktor lain yang juga memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa, seperti sikap keuangan, gaya hidup, atau kemampuan pengendalian diri, sehingga dapat 

diperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang apa saja yang menentukan kualitas pengelolaan keuangan 

mahasiswa. 
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